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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Manajemen Masjid adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap sumber daya yang 

ada di masjid untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu, 

menjadikan masjid sebagai pusat ibadah, melaksanakan program kegiatan 

keagamaan, pembinaan/pelayanan Jemaah, dan pengembangan sumber 

daya yang ada di masjid, indah, bersih serta ramai dikunjungi Jemaah.  

Salah satu bagian terpenting dalam Masyarakat Islam adalah masjid. 

Masjid adalah rumah Allah SWT yang agung dan tempat yang mulia untuk 

beribadah kepada sang pencipta serta tempat untuk berdzikir, bersyukur, dan 

memuji kepada-nya (Al-Hasan,2005). Masjid merupakan sentral kehidupan 

umat Islam. Sebagai sentral kehidupan, tentunya masjid mempunyai 

multifungsi: seperti fungsi keagamaan, fungsi sosial, fungsi pendidikaan, 

fungsi ekonomi, fungsi politik dan lain sebagainya. 

Masjid merupakan media seorang hamba untuk berkomunikasi 

dengan sang pencipta dalam bentuk shalat, dzikir, membaca al quran dan 

lain-lain. Meskipun Islam tidak membatasi bahwa melaksanakan salat 

hanya bisa dilakukan di masjid, namun Nabi selalu menganjurkan umatnya 

untuk agar senantiasa melaksanakan salat berJemaah di masjid. 
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Bagi umat Islam di seluruh dunia masjid mempunyai cerita 

pengembaraan yang hebat dan istimewa. Selama berabad-abad peran masjid 

sangatlah aktif dalam aktivitas dan kehidupan umat Islam. Masjid ini juga 

berfungsi sebagai perkembangan budaya Islam, terutama ketika bangunan 

khusus belum dibangun masjid juga sebagai ajang halaqah atau diskusi, 

tempat mengaji, dan memperdalam ilmu-ilmu pengetahuan agama ataupun 

umum. Pertumbuhan remaja masjid dewasa ini merupakan upaya 

memaksimalkan fungsi kebudayaan yang diemban masjid (Ayub,1996). 

Salah satu bukti bahwa masjid merupakan pusat kebudayaan umat 

Islam adalah syiar keIslaman yang meliputi aspek duniawi dan ukhrowi, 

material maupun spiritual dimulai, karena setelah nabi Muhammad SAW 

hijrah ke Madinah, beliau berusaha bersama kaum Muhajirin dengan 

masyarakat setempat (kaum Anshor) membangun masjid agar umat Islam 

dapat berkumpul untuk melaksanakan shalat secara berJemaah, dengan 

tujuan meningkatkan persatuan dan persahabatan antara umat Islam dalam 

bersilaturahmi.  

Dengan demikian dijelaskan bahwa masjid adalah tempat ibadah umat 

Islam yang pertama dibangun oleh Rasulullah SAW pada saat hijrah ke 

Madinah sebagaimana Allah SWT memberikan penegasan dalam Al- 

Qur’an dalam surah At- Taubah ayat 18: 
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كٰوةَ  لٰوةَ وَاٰ تىَ الزه ِ وَا لْيوَْمِ الْْٰ خِرِ وَاَ قَا مَ الصه ِ مَنْ اٰمَنَ بِا للَّه وَلَمْ انِهمَا يعَْمُرُ مَسٰجِدَ اللّٰه

 َ ى اوُلٰئٓكَِ انَْ يهكُوْنوُْا مِنَ الْمُهْتدَِيْنَ يَخْشَ الِْه اللّٰه فعَسَٰٰۤ  

Artinya: 

“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-

orang yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap 

mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada 

siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang 

yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 

mendapat petunjuk” (Depag RI, 2000).  

 

Ayat ini mengingatkan kita untuk tidak hanya fokus pada aspek 

eksternal dari amal kebajikan, tetapi juga pentingnya membersihkan hati 

dan memperkuat hubungan spiritual dengan Allah Swt. Makmur atau 

tidaknya masjid sangat bergantung pada Jemaah umat muslim. Salah satu 

indikator kemakmuran masjid ditandai dengan banyaknya Jemaah yang 

menghadiri sholat berJemaah maupun aktivitas dakwah lain yang 

diselenggarakan oleh pengurus masjid (Suherman, 2012). Masjid yang 

makmur, disamping diukur dari ramainya Jemaah dan maraknya kegiatan, 

juga dari kualitas Jemaahnya. 

Jemaah yang baik dan berkualitas akan lebih efektif dalam 

memakmurkan masjid. Sebab, mereka akan berusaha meningkatkan 

berbagai aktivitas yang menarik sehingga masyarakat datang 

memakmurkan masjid. Apabila kualitas Jemaahnya rendah atau pas-pasan, 

tingkat kemajuan masjid pun biasanya jalan di tempat atau bergerak sangat 

lamban (Ayub, 1996). 
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Dengan demikian sangatlah penting peran seorang pengurus masjid 

dan masyarakat guna terciptanya kemakmuran di masjid, karena jika sebuah 

kegiatan keagamaan diadakan tanpa adanya pengurus dan Jemaah yang 

hadir maka kegiatan tersebut tidak akan berjalan secara maksimal. Karena 

manusia beriman, berakhlak dan bertaqwa akan terbentuk melalui proses 

kehidupan, yang paling utama melalui kehidupan beragama dan agama. 

Aktivitas yang harus ada pada masjid adalah terjalinnya hubungan 

ruhaniyah antara hambanya dengan Allah, seperti salat secara berJemaah, 

tadarus al qur’an, isthighotsah, ta’lim, I’tikaf dan sebagainya. Apabila 

memakmurkan masjid, maka semakin menghidupkan agama Allah, yakni 

agama Islam serta masjid dapat menjadi tempat yang memiliki banyak 

manfaat bagi Jemaah dan masyarakat sekitar masjid pada umumnya 

(Hentika, et al., 2016). 

Salah satu upaya agar masjid dapat berperan sebagai central activity 

atau pusat kegiatan sebagaimana yang terjadi pada zaman Rasulullah. Maka 

pengurus masjid di tuntut untuk menguasai dan melaksanakan proses 

manajemen masjid secara baik.  Sehingga mengelola masjid dengan benar 

dan professional. 

Masjid tidak luput dari berbagai problematika, baik menyangkut 

pengurus, kegiatan, maupun berkenaan dengan Jemaah. Jika saja rupa-rupa 

problematika ini di biarkan berlarut-larut, kemajuan dan kemakmuran 

masjid bisa terhambat. Fungsi masjid menjadi tidak berjalan sebagaimana 
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mestinya, sehingga keberadaan masjid tidak berbeda dengan bangunan 

biasa (Ayub, 1996). 

Masjid Nurul Yaqin Jl. Suburna Kp. pabuaran cimanggis Tanah Sareal 

Kota Bogor, masjid ini memiliki letak yang sangat strategis di tengah 

pemukiman penduduk dan pengurus. Masjid Nurul Yaqin ini selalu 

berusaha untuk memakmurkan umat dalam artian memberikan 

kesejahteraan bagi umat di sekitar masjid.  

Masyarakat yang berdatangan ke Masjid Nurul Yaqin untuk 

melakukan kegiatan seperti shalat dan mengikuti kegiatan keagamaan yakni 

kalangan anak-anak, remaja, dan orang tua. Jemaah yang hadir inilah yang 

dapat membuat masjid menjadi makmur. Karena jika tidak adanya Jemaah 

yang hadir maka setiap kegiatan keagamaan yang dilakukan atau diadakan 

di masjid tidak akan berjalan sesuai dengan rencana dan tujuannya. 

Sehingga permasalahan yang muncul yaitu kurangnya masyarakat atau 

Jemaah yang hadir dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan di 

masjid, dikarenakan masyarakat sekitar lingkungan masjid mempunyai 

kegiatan sendiri diluar sehingga banyak warga yang belum menjadi Jemaah 

aktif di masjid. 

Masalah yang muncul adalah dengan kurang maksimalnya respon 

masyarakat dalam penyelenggaraan kegiatan keagamaan menjadikan 

pengurus masjid kurang optimal dalam mengembangkan masjid, sehingga 

pengurus masjid harus mengevaluasi mengapa Jemaah yang hadir dalam 

penyelenggaraan kegiatan keagamaan tersebut kurang maksimal, dan 
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pengurus masjid juga harus berupaya menyadarkan masyarakat bahwa 

penyelenggaraan kegiatan keagamaan tersebut sangat penting guna 

memakmurkan masjid, agar disetiap penyelenggaraan kegiatan keagamaan, 

Jemaah dapat bertambah seperti yang diharapkan para pengurus masjid. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Manajemen Masjid 

Nurul Yaqin dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas  keagamaan 

Masyarakat”. Pada dasarnya hasil dari pembahasan penelitian ini 

diharapkan dapat berguna dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang keilmuan Manajemen Dakwah. 

B. Fokus Penelitian  

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan fungsi manajemen dalam 

Upaya meningkatkan aktivitas keagamaan masyarakat. Maka fokus 

penelitian yang diambil oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan aktivitas keagamaan masyarakat di Masjid 

Nurul Yaqin? 

2. Bagaimana pengorganisasian aktivitas keagamaan masyarakat di Masjid 

Nurul Yaqin? 

3. Bagaimana pengarahan aktivitas keagamaan masyarakat di Masjid 

Nurul Yaqin? 

4. Bagaimana pengawasan aktivitas keagamaan masyarakat di Masjid 

Nurul Yaqin? 



 
 
 
 

7 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai dalam melakukan 

penelitian, setiap peneliti mempunyai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui perencanaan aktivitas keagamaan masyarakat di 

Masjid Nurul Yaqin. 

2. Untuk mengetahui pengorganisasian aktivitas keagamaan masyarakat di 

Masjid Nurul Yaqin. 

3. Untuk mengetahui pengarahan aktivitas keagamaan masyarakat di 

Masjid Nurul Yaqin. 

4. Untuk mengetahui pengawasan aktivitas keagamaan masyarakat di 

Masjid Nurul Yaqin. 

D. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Akademis  

Dari segi akademis, penelitian ini merupakan sarana untuk 

menambah pengetahuan dan khazanah pemikiran, melengkapi dan 

memperkaya keilmuan dalam penerapan teori-teori yang sudah 

diperoleh terutama tentang manajemen masjid di jurusan manajemen 

dakwah, juga dapat dipergunakan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang keilmuan Manajemen Dakwah.  
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b. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa Manajemen 

Dakwah khususnya mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung, atau 

mahasiswa secara umum di seluruh Universitas Islam Negeri Indonesia 

sebagai referensi pengetahuan tentang aspek manajemen di Lembaga 

kemasjidan. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

kontribusi mahasiswa dalam mengembangkan jurusan/program studi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

E. Kerangka Pemikiran 

1. Hasil Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan pada penelusuran Pustaka yang telah peneliti lakukan 

ditemukan beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan yang 

akan peneliti lakukan, diantaranya sebagai berikut:  

a. Penelitian yang berjudul : Penerapan Manajemen Masjid di Rest Area 

Dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas Jemaah di  Masjid Al-Bukhari 

Rest Area KM. 147 Tol Purbaleunyi. Oleh Sri Rejeki tahun 2016. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa dalam pengelolaan manajemen masjid 

tentu harus menggunakan manajemen yang baik seperti halnya 

manajemen merupakan kolektifitas orang-orang yang melakukan 

aktivitas manajemen yaitu aktivitas meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Pada masing-masing 

bidang digunakan keahlian atau intelektualitas yang diikuti secara 



 
 
 
 

9 
 

 
 

beruntun untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh penelitian 

ini lebih ditekankan pada penerapan manajemen untuk meningkatkan 

aktivitas Jemaahnya. Pengelolaan manajemen yang dimaksud yaitu 

pengelolaan manajemen yang baik dan mempunyai fungsi manajemen 

yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan. 

b. Penelitian yang berjudul : Manajemen Masjid Istiqamah Dalam Upaya 

Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Masyarakat di Majid Istiqamah Jl 

Taman Citarum Bandung oleh Rifki Adi Maulana pada tahun 2015. Dari 

hasil penelitian di masjid istiqamah bahwa dapat diperoleh dari data 

manajemen masjid istiqamah mencakup beberapa Langkah dalam 

Menyusun program yang bertujuan melancarkan semua kegiatan yang 

telah direncakanakan. Ada beberapa tahap yang digunakan dalam 

melaksanakan aktivitas keagamaan di masjid istiqamah sesuai dengan 

fungsi-fungsi yang digunakan pertama adalah proses perencanaan yang 

dilaksanakan oleh pengurus masjid sebelum melaksanakan aktivitas 

keagamaan. Kedua pengorganisasian yang mana pengorganisasian ini 

diterapkan untuk pembagian kerja kepada semua penggurus dan staf 

karyawan. Ketiga adalah pelaksanaan yaitu diterapkan bimbingan dan 

motivasi para staf dan Jemaah. Kemudian yang terakhir adalah 

pengawasan yaitu diterapkan oleh pemimpin untuk selalu mengawasi 

pengurus dan staf karyawan.  
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c. Penelitian yang berjudul : Pengelolaan dan Pengembangan Aset Masjid 

Sebagai Upaya Peningkatan Layanan Ibadah oleh Noni Setyonrini dan 

qristin violinda 2021. Penelitian ini untuk mengetahui Strategi 

pengelolaan masjid adalah suatu usaha optimalisasi peran dan fungsi 

masjid agar kehadirannya dapat bermanfaat bagi Jemaah dan 

Masyarakat. Upaya-upaya tersebut tentu saja harus dilakukan secara 

berkelanjutan dengan mempertimbangkan aspek etika dan nilai-nilai 

syariah yang bersifat ritual. Strategi pengelolaan masjid yang baik 

adalah berbasis Jemaah karena berdampak pada peningkatan pelayanan 

masjid terhadap Jemaahnya dan Jemaah masjid akan tertarik untuk 

berpartisipasi bersama-sama pengelola dalam memakmurkan masjid.  

d. Penelitian yang berjudul : Manajemen Masjid Dalam Peningkatan 

Kualitas penggurus dan Jemaah Masjid Al-Birr Perumnas Wekke’e kota 

Prepare Oleh Muhammad Qadaruddin, Ramli dan Nurlaela Yuliasri 

2019. Penelitian ini meningkatkan kualitas Jemaah melalui manajemen 

masjid, dilakukan dengan melibatkan implementasi program sebagai 

tahapan, selain itu hasil program manajemen masjid diharapkan 

mencakup peningkatan pengetahuan dan kesadaran tentang profesi 

tajwid dan zakat. Manajemen masjid untuk meningkatkan kualitas 

penggurus dan Jemaah akan kontribusi Masyarakat dalam membangun 

perdaban Islam terkhusus membangun lingkungan, Masyarakat yang 

Islami bukan hanya yang rajin sholat tetapi juga berdampak pada 
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kehidupan social, dan membangun simpatik Masyarakat, agar 

keharmonisan dapat lebih terjaga untuk Pembangunan umat. 

e. Penelitian yang berjudul : Penerapan Fungsi Pengorganisasian Dalam 

Meningkatkan Kemakmuran Masjid Jami Baiturrohman Desa 

Sukagalih Oleh Imam Solehudin. Penelitian ini menunjukan bahwa 

penerapan pengorganisasian yang dilakukan oleh Masjid Baiturrohman 

dilakukan melalui proses perumusan program yang memiliki tujuan 

setiap kegiatan yang dilaksanakan. Sehingga dilakukan setiap satu tahun 

sekali dari musyawarah pengurus. Kemudian penggorganisasian Masjid 

Baiturrohman terbukti sangat terstrutur dan menempatkan orang-orang 

sesuai kemampuan. 

2. Landasan Teoritis 

Menurut James. A. F. Stoner Manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan usaha-

usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya – sumber 

daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang 

ditetapkan. 

Joseph L. Massie, manajemen adalah suatu proses dimana suatu 

kelompok secara Kerjasama mengarahkan Tindakan atau kerjanya untuk 

mencapai tujuan bersama. Proses tersebut mencakup Teknik-teknik 

yang digunakan oleh para manajer untuk mengkoordinasikan kegiatan 

atau aktivitas orang-orang lain menuju tercapainya tujuan bersama 

(Arsayad, 2002). Bahkan dalam masjid, dapat dikatakan bahwa 
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organisasi membutuhkan manajemen yang kompeten untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. 

Fungsi manajemen adalah pekerjaan yang dilakukan manajer 

ketika mereka mendirikan organisasi dan dapat disesuaikan berdasarkan 

kebutuhaan organisasi. Ada beberapa yang disebut sebagai fungsi 

manajemen : 

1. Perencanaan (planning) 

Salah satu cara untuk mendefinisikan perencanaan adalah 

sebagai Tindakan yang telah ditentukan sebelumnya yang perlu 

diambil, bersama dengan waktu dan orang-orang yang terlibat. 

Perencanaan yang baik akan membantu anda mencapai hasil yang 

diinginkan. Menetapkan tujuan penting untuk setiap organisasi. 

Hasil perencanaan baru akan diketahui pada masa depan. Agar 

resiko yang ditangung relative kecil, hendaknya semua kegiatan, 

Tindakan, dan kebijakan direncanakan terlebih dahulu (Hasibun, 

2009). 

Berdasarkan buku Dasar-Dasar Manajemen karya GR.Terry & 

Leslie W.Rue, disebutkan pula bahwa, planning adalah menentukan 

tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa yang akan 

datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-

tujuan itu (Terry, et al.,1992).  
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2. Pengorganisasian (Organizing) 

Proses yang menjelaskan strategi dan taktik yang telah 

disepakati dalam mengejar tujuan dalam struktur organisasi yang 

stabil, serta sistem dan lingkungan yang mengelilingi organisasi, dan 

dapat memastikan bahwa semua anggota organisasi dapat bekerja 

sama secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tersebut. 

3. Pengarahan (Briefing) 

Menurut Stoner dan Freeman menjelaskan pengarahan 

sebagai "proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas 

bawahannya dalam pencapaian tujuan organisasi." 

Pengarahan adalah proses atau tindakan yang dilakukan oleh 

manajer atau pemimpin untuk mengelola, mengkoordinasikan, dan 

menyesuaikan jadwal harian serta kegiatan dalam sebuah 

perusahaan atau tim untuk memenuhi tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya.  

4. Pengawasan (Controlling) 

Menurut Wahyudi pengawasan adalah Langkah untuk 

menentukan apa yang telah dicapai, mengadakan evaluasi dan 

mengambil tindakan-tindakan kreatif bila diperlukan untuk 

menjamin agar hasilnya sesuai dengan apa yang telah direncanakan 

(Wahyudi, 1994).  

Masjid secara estimologi merupakan isim makan dari kata 

“sajada”-“yasjudu”-“sujudan”, yang artinya sujud, menundukkan 
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kepala sampai ke tanah (Yunus, 1973). Masjid juga dapat berarti 

dahi, kedua tangan, lutut dan kaki ke bumi yang kemudian dinamai 

sujud. Oleh karena itu syariat adalah bentuk lahiriah yang paling 

nyata dari makna-makna di atas. Itulah sebabnya mengapa bangunan 

yang di khususkan untuk melaksanakan Shalat dinamai masjid yang 

artinya tempat sujud (M. Quraish Shihab, 1996).  

Mengelola masjid adalah kewajiban kita sebagai umat Islam, 

sehingga kita harus mampu mengaturnya agar masjid benar-benar 

berfungsi sebagai mestinya. Sebagai seorang yang diamati dalam 

mengelola masjid, maka kita dituntut memiliki ilmu manajemen 

kemasjidan agar kegiatan di masjid menjadi teratur dan tertib tidak 

sekedar sebagai lambang kemegahan saja. 

Pentingnya mengelola masjid adalah kewajiban kita sebagai 

umat Islam, sehingga kita harus mampu mengaturnya agar masjid 

benar-benar berfungsi sebagai mestinya. Sebagai seorang yang 

mengamati dalam mengelola masjid, maka kita dituntut memiliki 

ilmu manajemen kemasjidan agar kegiatan di masjid menjadi teratur 

dan tertib tidak sekedar sebagai lambang kemegahan saja.  

Manajemen masjid merupakan suatu proses atau usaha 

mencapai suatu tujuan yang mana dilakukan oleh pengurus masjid 

bersama staf dan Jemaahnya sebagai aktivitas yang sesuai dengan 

ruang lingkup manajemen masjid yaitu imarah, idarah dan ri’ayah. 
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Kelgiatan kelagamaan dapat dikatakan selbagai ulpaya manulsia 

yang haruls diikulti agar seltiap orang melmpulnyai pelmahaman-

pelmahaman dan cara pelngamalan-pelngamalan yang selmelstinya 

diamalkan, selbab delngan melngamalkan ajaran agama, maka sellulrulh 

kelbultulhan hidulp manulsia akan telrarah dan telrhindar dari hal-hal 

yang melnyelsatkan, jadi dapat dikatakan bahwa kelgiatan kelagamaan 

pada dasarnya melrulpakan peldoman, peltulnjulk, pandulan, dan atulran 

yang bakul bagi hidulp manulsia yang tidak bisa diabaikan baik 

kelhidulpan dulnia maulpuln akhirat (Ghazali, 2018).  

3. Kerangka Konseptual  

Manajelmeln masjid melnjadi hal yang paling pelnting agar pelran 

dan fulngsi dari masjid dapat direlalisasikan. Karelna adanya manajelmeln 

masjid maka pelngellolaan masjid akan telrlaksana delngan profelssional 

dan modelrn, belgitul julga dalam hal melmakmulrkan dan melmellihara 

masjid (Rahman, elt al., 2004).  

Kulalitas selrta kulantitas Jemaah akan sangat belrdampak jika 

kelgiatan-kelgiatan kelagamaan di masjid bisa dimanajelmeln delngan baik 

selhingga melnjadi daya Tarik telrselndiri dari selbulah masjid. Apabila 

mellaksanakan manajelmeln masjid haruls ada yang melnjadi aktor didalam 

pellaksanaanya. selhingga dalam pellaksanaan kelgiatan-kelgiatan telrselbult 

bisa telrlaksana selsulai delngan harapan (Sullastri, 2014) 

Kelgiatan kelagamaan adalah selgala pelrbulatan, pelrkataan, lahir 

batin selselorang ataul individul yang didasarkan pada nilai-nilai ataul 



 
 
 
 

16 
 

 
 

norma-norma yang belrpangkal pada ajaran-ajaran agama, yang tellah 

melnjadi kelbiasaan hidulp selhari-hari dalam selkolah. Kelgiatan 

kelagamaan melmbulat hablulminallah dan hablulminnas kita akan lelbih 

baik dan elrat. 

 

 

 Bagan 1. 1 Kerangka Konseptual  

Belrdasarkan kelrangka konselptulal di atas dapat disimpullkan 

bahwa manajelmeln masjid pelrlul diintelrnalisasikan dalam seltiap prosels 

aktivitas kelagamaan di masjid telrultama ulntulk melningkatkan aktivitas 

kelagamaan Masyarakat di Masjid Nulrull Yaqin. Hal ini  pelrlul 

Manajemen 
Masjid

Perencanaan pengorganisasian Pengarahan Pengawasan

Peningkatan Aktivitas Keagamaan Masyarakat 

di Masjid Nurul Yaqin 
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melnggulnakan fulngsi manajelmeln yaitul pelrelncanaan, 

pelngorganisasian,pelngarahan, dan pelngawasan. 

F. Langkah- Langkah Penelitian 

1. Lokasi Pelnellitian 

Lokasi pelnellitian dilakulkan di Jl. Sulbulrna Kp. Pabularan 

Cimanggis Rt 02 Rw 02, Kellulrahan Melkar Wangi, Kelcamatan Tanah 

sarelal, Kota Bogor, Jawa Barat 16168, Indonelsia. Pelnullis melmilih 

lokasi pelnellitian telrselbult karelna telrtarik program aktivitas kelagamaan 

yang ada di Masjid Nulrull Yaqin. 

Masjid Nulrull Yaqin melmiliki kelgiatan kelagamaan rultin selpelrti 

pelngajian bullanan, pelngajian minggulan dan pelrayaan hari belsar Islam. 

Namuln dalam pellaksanaanya telrdapat belbelrapa kelkulrangan selhingga 

kelgiatan kelagamaan telrselbult bellulm optimal. Ulpaya dalam 

melgoptimalkan aktivitas kelagamaan di Masjid Nulrull Yaqin maka 

dipelrlulkannya manajelmeln masjid yang baik mullai dari melmbulat 

pelrelncanaan, pellaksanaan dan pelngawasan, hal ini dapat melmbantul 

para pelngulruls masjid dalam melgoptimalkan aktivitas kelagamaan di 

Masjid Nulrull Yaqin. Olelh karelna itul pelnelliti telrtarik ulntulk melngambil 

lokasi ini dalam Ulpaya melningkatkan aktivitas kelagamaan Masyarakat. 

2. Paradigma dan Pelndelkatan   

Paradigma yang pelnelliti gulnakan dalam pelnellitian ini yakni 

paradigma alamia ataul natulralistic paradigma yang melngasulmsi bahwa 
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belrbagai kelnyataan elmpiri dalam kontelks sosio-kulltulral salah belrkaitan 

selhingga felnomelna sosial diulngkap selcara holistic (Sayulthi, 2002: 59) 

Adapuln jelnis pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah pelnellitian kulalitatif, yaitul pelnellitian yang melnghasilkan 

pelnelmulan-pelnelmulan yang tidak dicapai delngan proseldulr statistik ataul 

cara lain dari kulalitatif (pelngulkulran). Pelnellitian kulalitatif ini dapat 

melnulnjulkkan pada pelnelliti telntang masyarakat, seljarah, tingkah lakul, 

julga telntang fulngsional, organisasi, pelrgelrakan sosial, ataul hulbulngan 

kelkelrabatan. Pelnellitian kulalitatif ini didasarkan pada ulpaya 

melmbanguln pandangan melrelka yang di telliti selcara rinci (Sulharsimi, 

2002:107). 

3. Meltodel Pelnellitian  

Meltodel Pelnellitian yang diambil adalah meltodel delskriptif delngan 

melngambarkan, melngelksplorasi dan melmotrelt situlasi selcara lulas dan 

melndalam (Sadiah, 2015). Meltodel delskriptif belrtuljulan ulntulk 

melngambarkan objelk pelnellitian selcara sistelmatis, factulal dan ditelliti 

selcara celrmat. 

Meltodel ini digulnakan ulntulk melndelskripsikan, melnjellaskan dan 

melngambil data belselrta informasi telntang manajelmeln masjid ulntulk 

melningkatkan ulpaya Masyarakat, yang kelmuldian dianalisis dan 

dikulmpullkan dari data telrselbult. Prosels pelngulmpullan data yang 

dilakulkan meltodel ini melmfokulskan pada obselrvasi kel lapangan delngan 

melngamati indikator pelrmasalahan agar data yang dipelrolelh tidak 
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melnyimpang dari kelaslian.  

4. Jelnis Data dan Sulmbelr Data 

a. Jelnis data  

Pelnellitian ini melndelskripsikan telntang Manajelmeln Masjid 

Nulrull Yaqin dalam Ulpaya Melningkatkan Aktivitas Kelagamaan 

Masyarakat. Pelnellitian ini belrfokuls ulntulk melngoptimalkan 

manajelmeln masjid yang ada di masjid nulrull yaqin telrhadap ulpaya 

Masyarakat dan penelitian ini berfokus pada fungsi masjid kearah 

aspek fungsi ibadah dan pendidikan. Pelnellitian ini melnggulnakan 

kulalitatif. Pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian yang belrlandaskan 

pada filsafat postpositivismel yang digulnakan ulntulk melnelliti pada 

kondisi objelk yang alamiah, (selbagai lawannya adalah elkspelrimeln) 

di mana pelnelliti selbagai instrulmelnt kulnci, pelngambilan sampell 

sulmbelr data dilakulkan selcara pulrelposivel dan snowball, Telknik 

pelngulmpullan delngan triangullasi (gabulngan), analisis data belrsifat 

indulktif/kulalitatif dan hasil pelnellitian kulalitatif lelbih melnelkankan 

makna dari gelnelralisasi. 

b. Sulmbelr data 

Dalam pelnellitian adalah sulbjelk dimana data dapat didapatkan. 

Yang digulnakan pelnullis dalam pelnellitian, yaitul sulmbelr data primelr 

dan sulmbelr data selkulndelr: 

1) Sulmbelr data primelr, yaitul selorang pelnelliti (sulmbelr 

informan) dapat melnghasilkan sulmbelr data dari informasi 
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yang dihasilkan selselorang melngelnai masalah yang akan 

ditelliti. Seltiap ragam kasuls belrulpa orang, binatang dan 

barang yang dijadikan sulbjelk pelnellitian. (Sadiah, 2015). 

Adapuln sulmbelr data primelr dalam pelnellitian ini 

adalah keltula DKM, Ikatan Relmaja masjid, dan pelngulruls 

Masjid Nulrull Yaqin. Sellain itul pelnelliti melngamati objelk 

dilapangan yaitul Masjid Nulrull Yaqin. 

2) Sulmbelr data selkulndelr, data dikulmpullkan selcara langsulng 

melnjadi sulmbelr informasi pelnulnjang yang belrkorellasi 

delngan masalah pelnellitian. Pelmahaman pelnelliti dalam 

melnganalisis data yang diselbultkan pelnelliti selcara rinci 

selsulai delngan masalah yang ditelliti dibantul olelh data 

selkulndelr. Data selkulndelr bisa didapat dari bulkul.  manajelmeln 

organisasi, julrnal, dan sulmbelr data lainnya yang melnopang 

pelnellitian ini. 

5. Pelnelntulan Informasi ataul Ulnit Pelnellitian 

a. Informan 

 Informan dan ulnit analisis pelnellitian ini adalah sosok yang 

melngeltahuli pelrmasalahan yang akan ditelliti. Informan melmiliki 

pelngeltahulan telntang kondisi latar bellakang telmpat pelnellitian, 

informasi dan situlasi. Ada dula informan yang telrdapat dalam 

pelnellitian ini yaitul Keltula DKM Masjid Nulrull Yaqin selbagai 

informan ultama dan Pelngulruls Masjid Nulrull Yaqin.  
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b. Telknik Pelnelntulan Informan 

 Telknik yang digulnakan dalam pelnelntulan informan ialah 

snowball. Dalam pelnelntulan sampling snowball dimullai 

melnelntulkan satul ataul dula orang selmpell, dirasa masih kulrang jika 

hanya dula orang selmpell maka pelnelliti melncari belbelrapa orang lain 

yang dirasa melngeltahuli informasi telrhadap sulbjelk yang ditelliti. 

Delmikian sellanjultnya prosels selmpell ini belrjalan sampai informasi 

yang dibultulhkan pelniliti dapatkan (nulrdiani, 2018). Telknik ini dapat 

melmbantul pelnelliti ulntulk melndapatkan informasi yang rellelvan 

telntang aktivitas kelagamaan yang ada di Masjid Nulrull Yaqin. 

6. Telknik Pelngulmpullan Data  

Telknik pelngulmpullan data dalam mellakulkan pelnellitian adalah 

Telknik obselrvasi, stuldi dokulmelntasi dan wawancara selcara 

melndalam. Telknik dalam pelngulmpullan pelnellitian ini dan dijellaskan 

selbagai belrikult: 

a.  Telknik Obselrvasi 

Obselrvasi ini digulnakan dalam pelngulmpullan data delngan 

mellaluli pelngamatan dan pelncatatan baik selcara langsulng ataul tidak 

langsulng telrhadap objelk pelnellitian dan geljala-geljala yang ditelliti 

(Sadiah, 2015). Obselrvasi dalam pelnellitian ini dilakulkan di Masjid 

Nulrull Yaqin. Cara ini dilakulkan ulntulk dapat melmpelrmuldah dan 
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melngeltahuli kondisi objelktif yang selbelnarnya di Masjid Nulrull 

Yaqin melngelnai implelmelntasi manajelmeln masjid dalam aktivitas 

kelagamaan Masyarakat. 

b. Telknik Wawancara 

Wawancara adalah belntulk pelngulmpullan data yang dipelrolelh 

mellaluli prosels dialog ataul pelrcakapan yang belntulknya belrulpa 

pelrtanyaan dilakulkan olelh pelwawancara dan narasulmbelr 

(Nulgrahani, 2014). Pelnelliti suldah melnyiapkan instrulmelnt 

pelnellitian belrulpa pelrtanyaan-pelrtanyaan yang suldah dibulat 

selbellulmnya ulntulk dipelrtanyakan langsulng kelpada relspondeln ulntulk 

melmpelrolelh data-data yang dibultulhkan saat wawancara. 

c. Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi adalah meltodel yang dilakulkan ulntulk 

melmpelrolelh data yang belrasal dari objelk pelnellitian, selpelrti laporan 

kelgiatan ataulpuln dokulmeln lainnya yang dianggap melmiliki 

rellelvansi delngan pelnellitian yang pelnullis lakulkan (Ridwan, 2009). 

Meltodel ini dilakulkan olelh pelnelliti ulntulk melmpelrolelh data mellaluli 

dokulmeln-dokulmeln yang ada di Masjid Nulrull Yaqin. 

7. Telknik Analisis Data 

Telknik analisis data yang digulnakan yaitul analisis data kulalitatif. 

Prosels dalam melncari, melnyulsuln data yang dipelrolelh selcara sistelmatis 

mellaluli sulmbelr informasi, selrta catatan lapangan yang dipelrolelh di 

Masjid Nulrull Yaqin melrulpakan pelngelrtian analisis data. M.B. Millels 
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dan A.M Hulbelrman (1984) melngulngkapkan langkah-langkah analisis 

data selbagai belrikult: 

a. Reldulksi Data 

Reldulksi data adalah prosels pelnghapulsan, pelnyaringan, ataul 

pelmilihan data yang rellelvan dan pelnting dari Kulmpullan data yang 

ada (sulgiyono, 2015). Dalam prosels ini dilakulkan pelncatatan di 

lapangan melngelnai pelrelncanaan, pellaksanaan selrta pelngawasan 

yang ada di Masjid Nulrull Yaqin dalam optimalisasi aktivitas 

kelagamaan yang ada di masjid ini. Tuljulannya dari melncatat selgala 

hal pelnting agar dapat melnjawab seltiap pelrtanyaan dan 

melngulngkap pelrmasalahan delngan telliti. Catatan ditullis selcara 

delskriptif diulraikan delngan telrpelrinci. Seltiap catatan di analisis dari 

awal agar tidak ada pelnulmpulkan data dan melnambah kelsullitan 

dalam pelngolahan. Laporan ini direldulksi dan dipilih mana yang 

lelbih pokok, difokulskan pada hal-hal yang lelbih pelnting telrkait 

pelrmasalahan yang ditelliti. 

b. Display (katelgorisasi) 

     Display data melrulpakan satulan-satulan analisis dikatelgorikan 

belrdasarkan fokuls selrta aspelk pelrmasalahan yang ditelliti, laporan 

lapangan yang telbal, data yang belrtulmpulk-tulmpulk, delngan 

selndirinya akan sullit mellihat gambaran selcara melnyellulrulh ulntulk 

melngambil kelsimpullan yang telpat (Delwi Sadiah, 2015). Telknik ini 

melmulngkinkan pelnelliti ulntulk melnggali makna di balik data yang 
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komplelks dan melnciptakan cara ulntulk melngatasi pelrmasalahan 

aktivitas kelagamaan yang ada. 

c. Pelnyajian Data 

Melrulpakan selkulmpullan informasi yang dilaporkan dan 

dipaparkan selcara telrtullis. Pelnyajian data pada pelnellitian ini 

belrbelntulk ulraian dari rangkulman hasil wawancara dan obselrvasi 

yang dihasilkan seltellah mellakulkan pelnggulmpullan dan pelngolahan 

data yang selkaliguls dikaji delngan telori-telori yang selbellulmnya tellah 

dijellaskan (Helrdiansyah, 2010). Informan didalam pelnellitian ini 

adalah DKM Masjid Nulrull Yaqin dan pelnggulruls masjid. 

d. Pelnafsiran Data 

Pelnafsiran data ataul intelrpreltasi data melrulpakan sulatul 

kelgiatan yang melnggabulngkan hasil analisis delngan telori, ataul 

standar telrtelntul ulntulk melnelmulkan makna dari data yang 

dikulmpullkan ulntulk  melnjawab pelrmasalahan dalam pelnellitian 

yang seldang dilakulkan. Pelnafsiran data dapat melmbelrikan 

wawasan yang belrnilai dan rellelvan bagi pelnelliti telntang 

manajelmeln masjid ulntulk optimalisasi aktivitas kelagamaan 

Masyarakat. 

e. Melngambil kelsimpullan dan velrifikasi 

Velrifikasi dan melnarik kelsimpullan melrulpakan aktivitas 

analisis, di mana pada awal pelnggulmpullan data, selorang analisis 

mullai melmultulskan apakah selsulatul belrmakna ataul tidak melmpulnyai 
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keltelratulran, pola, pelnjellasan, kelmulngkinan, konfigulrasi, hulbulngan 

selbab akibat dan proposisi. Langakah ini dilakulkan ulntulk melngulji 

data yang didapatkan dari Masjid Nulrull Yaqin delngan telori-telori 

yang tellah dibahas dalam landasan telori.  

Langkah ini melnjadi pelngingat agar telrdapat kellarasan anatara 

telori delngan relalita. Dari data yang dipelrolelh, pelnelliti melngambil 

kelsimpullan dari pelnellitian ini, delngan melmelriksa Kelmbali data-

data yang suldah dikulmpullkan dan melmbulat kelsimpullan selmelntara 

samapi kelsimpullan akhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


